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penulis dalam melakukan penulisan dan penelitian. Tidak lupa pula kepada
Departemen Ilmu dan Teknologi Pangan IPB dan HIMITEPA (Himpunan
Mahasiswa Ilmu dan Teknologi Pangan) yang telah menjadi keluarga kami di
Institut Pertanian Bogor.

Penulis berharap karya ini dapat bermanfaat untuk semua, baik bagi
penulis maupun bagi pembaca yang budiman. Atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.

Bogor, 7 Maret 2011

Yolanda Sylvia P
Sarah Tsaqqofa
Ahmadun



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....cciiiiiiiiiiiiieieiee et I
HALAMAN PENGESAHAN.......coo et i
KATA PENGANTAR. ...ttt ii
DAFTAR ISI .ot ree e \Y
DAFTAR TABEL......oitiiiieiees et iv
RINGKASAN. ...t Y
PENDAHULUAN. ..ottt 1
GAGASAN. ...ttt sttt ne e 2
Kondisi dan Potensi Pengembangan Teripang sebagai Bahan Pangan
LOKAl INAONESIA. ... .cveeiieiiieii ettt 2
Perkembangan Studi Teripang di
DUNIA. ... e 4
Konsep Strategi Industrialisasi Protein Teripang Berdasarkan Kajian
Ekonomis, Teknologi, dan Kebijakan di Indonesia.......................... 5
KESIMPULAN DAN SARAN. .....coiiiie ittt 9
DAFTAR PUSTAKA . ..ttt 9
DAFTAR RIWAYAT HIDUP......oiiii e, 12
DAFTAR TABEL

Tabel 1. Produksi teripang di Indonesia pada tahun 2001..............c.cceee... 3
Tabel 2. Perkembangan produksi teripang di Indonesia........................ 4



RINGKASAN

Salah satu potensi terumbu karang adalah teripang atau mentimun laut.
Teripang merupakan komoditas lokal hasil laut yang banyak tersebar di Indonesia.
Sejak dulu tripang sudah menjadi komoditas perdagangan yang bernilai tinggi
bagi para nelayan di Indonesia, bahkan teripang sudah sejak lama menjadi
komoditas ekspor unggulan nelayan Indonesia. Sebagian besar teripang ini
diekspor. Teripang semakin mendapat perhatian karena memiliki kandungan
protein yang amat tinggi hingga 82%, sehingga meskipun bentuknya tidak
menarik, teripang tetap diminati. Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya makanan sehat. Bagi nelayan, ini merupakan
keuntungan tersendiri sebab teripang yang belum diolah dapat dijual seharga 100
ribu hingga 800 ribu rupiah per kilogramnya (Nolan 2011).

Tetapi selama ini  masyarakat belum banyak tertarik untuk
mengonsumsinya. Kurangnya minat masyarakat terhadap teripang disebabkan
antara lain karena rnasih kurangnya informasi tentang kandungan asam amino
penyusun protein teripang terutama kandungan asam amino esensialnya. Oleh
karena itu perlu dilakukan upaya untuk menberikan nilai tambah bagi teripang,
misalnya tentang kajian kandungan asam amino dalam protein teripang secara
kualitatif maupun kuantitatif.

Dewasa ini produksi teripang di Indonesia umumnya berasal dari hasil
tangkapan dan usaha budidaya. Namun usaha budidaya yang dilakukan sebagian
besar terbatas kepada budidaya pembesaran yang dilakukan di habitat alami
ataupun di tambak-tambak. Komoditas teripang sudah banyak dikomersialkan.
namun hanya dalam bentuk kering dan jelly teripang. Hampir seluruh produksi
teripang kering diekspor ke Hongkong. Sementara itu, bentuk lain yang
dikomersialkan adalah jelly teripang sebagai produk kesehatan.

Komoditas teripang mempunyai prospek ekonomi yang bagus jika
dikomersialkan. Selain itu, pembudidayaannya mudah sehingga dapat menjamin
suplai teripang komersil. Teknologi pengolahan protein teripang pun sudah
mampu dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Selain itu, secara kebijakan
pemerintah juga mendukung perindustrian Indonesia melalui Keppres No. 28
tahun 2008. Jika dikaji dari sudut pandang industry hilir, Keppres ini dapat
dijadikan paying hokum untuk menjalankan industry protein teripang di
Indonesia. Berdasarkan segala kemungkinan di atas merupakan kajian yang layak
diperhatikan untuk mengembangkan potensi protein teripang Indonesia sampai
tahap industrialisasi.



